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INTISARI 

Curah hujan merupakan salah satu faktor iklim yang berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan dan produksi kelapa sawit. Selain curah hujan, kondisi 

topografi lahan juga dapat mempengaruhi kondisi pertumbuhan dan produksi 

kelapa sawit. Curah hujan dan topografi merupakan faktor iklim utama yang 

berperan dalam menunjang pertumbuhan kelapa sawit. Penelitian ini secara khusus 

mengkaji sejauh mana pengaruh kedua faktor tersebut terhadap produksi tanaman 

kelapa sawait usia tua. Penelitian ini dilaksanakan diperkebunan kelapa sawit yang 

terletak di Kabupaten Asahan, Kecamatan Aek Ledong, Sumatera Utara. Pada 

Maret hingga April 2026. Penelitian menggunakan metode survei lapangan pada 

kebun dengan topografi datar (Divisi I) dan topografi bergelombang ( Div V) data 

curah hujan bulanan, produksi, dan pemupukan diperoleh dari perusahaan dan juga 

dilakukan pengamatan kondisi agronimis tanaman sampel. Data diuji menggunakan 

uji  analisis korelasi dan regresi pada lag 0,1,2 tahun antara curah hujan dan 

produksi kelapa sawit,  uji t digunakan untuk menguji membandingkan rerata 

produksi pada topografi datar dan bergelombang, dan regresi linier berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh curah hujan dan topografi terhadap produksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan curah hujan dengan produksi 

bersifat positif pada topografi datar dan bersifat negatif pada topografi 

bergelombang, namun hubungan keduanya tergolong lemah. Produksi rata-rata 

pada topografi datar dan topografi bergelombang tidak berbeda nyata. Regresi linier 

berganda menunjukkan antara faktor curah hujan(X1) dan topografi(X2) tidak 

berpengaruh terhadap produksi (Y) secara simultan =22,952 + 0,00115X1 - 0,34X2. 

Hal ini  menunjukkan bahwa variasi produksi kelapa sawit pada tanaman usia tua 

diduga lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain diluar curah hujan dan topografi  

Kata kunci: curah hujan, topografi, produksi kelapa sawit. 
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